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Abstrak: Motivasi belajar siswa tidak hanya didapatkan dari dukungan dan 
perhatian orangtua tetapi juga dari guru di Sekolah. Berdasarkan hal tersebut tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perhatian guru terhadap 
motivasi belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian correlation yang analisis 
datanya menggunakan analisis product moment. Dilakukan terhadap 105 orang siswa 
kelas X dari SMAN 05 Seluma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai 
rxy sebesar 0,812 berada diantara 0,800 s/d 1,000.  Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa korelasi antara variabel X dan Y tergolong sangat kuat.Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan guru terhadap 
motivasi belajar siswa.   
 
Kata Kunci: Perhatian Guru, Motivasi Belajar 
 
Abstract: Student learning motivation is not only obtained from the support and 
attention of parents but also from teachers at the School. Based on this the purpose 
of this study was to determine the relationship of teacher attention to student 
motivation. This study is a correlation study whose data analysis uses product 
moment analysis. Performed on 105 students of class X from SMAN 05 Seluma. The 
results showed that a rxy value of 0.812 was obtained between 0.800 to 1,000. Based 
on these results it can be said that the correlation between variables X and Y is 
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classified as very strong. This proves that there is a positive relationship between 
teacher support for student motivation. 
 
Keyword: Relationship Attention Intensive, learning motivation 
 
PENDAHULUAN  
Berkembangnya kemampuan 
siswa dalam belajar di sekolah sangat 
erat hubungannya dengan motivasi 
belajar yang muncul dari diri siswa 
sendiri. Jika di rumah, motivasi belajar 
siswa diharapkan datang dari orangtua 
berupa perhatian dan dorongan orangtua 
terhadap siswa (Mappeasse, 2009) 
Maka, ketika siswa di sekolah 
tanggungjawab untuk menumbuhkan 
motivasi belajar siswa adalah terdapat 
pada guru di sekolah berupa dukungan 
dan perhatian guru terhadap siswa.  
 Guru memiliki peranan penting 
dalam proses belajar mengajar di sekolah 
dalam merancang,melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran.(Kirom, 
2017) Keberhasilan dalam merancang 
pembelajaran supayadapat direalisasikan 
dengan baik, memerlukan kemampuan 
guru dalam membangkitkan minat 
belajar siswa.Minat merupakan dasar 
dan pendorong bagi seseorang untuk 
melakukan apa yang diinginkan jika 
ingin mencapai tujuan yang diharapkan. 
Minat merupakan suatu landasan yang 
meyakinkan demi keberhasilan suatu 
proses belajar. Siswa yang memiliki 
minat terhadap suatu obyek akan 
cenderung memberikan perhatian yang 
lebih besar terhadap materi yang 
dipelajarinya (Simbolon, 2014). Hal ini 
dikarenakan minat merupakan salah satu 
alat motivasi bagi siswa dalam belajar 
(Heri, 2015).  
 Proses pembelajaran yang 
diberikan oleh guru di sekolah tujuannya 
adalah agar siswa mendapatkan dan 
memproses pengetahuan, keterampilan 
dan sikap (Dimyati & Mudjiono, 2006). 
Diperlukan adanya peran guru dalam 
menumbuhkan interaksi yang aktif 
antara guru dengan siswa, siswa dengan 
guru dan siswa dengan siswa. Peran guru 
dapat berupa perhatian guru yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Perhatian guru terhadap siswadapat 
berkualitas apabila pihak-pihak yang 
berkompeten dalam sekolah 
menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif untuk terlaksananya hubungan 
antara berbagai komponen di 
sekolah.Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka  seorang guru dalam interaksi 
dengan siswa harus mampu menjadi 
teladan, senantiasa bersikap bijak 
terhadap siswa, tidak suka marah, 
mampu memotivasi siswa untuk belajar, 
mampu merangsang siswa untuk 
bereaksi, tidak pilih kasih, memberikan 
perintah secara menyenangkan, 
memberikan teguran secara bijak, suka 
memberi ide dan masukan(Winarni, 
2014).  
 Peran guru disekolah pada 
dasarnya tidak hanya menyampaikan 
materi pelajaran sesuai dengan bidang 
yang dikuasainya. Tetapi lebih dari itu, 
guru ketika di sekolah juga harus 
menjadi motivator bagi siswa untuk 
dapat berbuat, bertindak dan berprestasi 
di sekolah. Guru menjadi motivator 
disekolah dikarenakan ketika di sekolah 
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guru adalah orang yang paling dekat dan 
paling mengerti keadaan siswa didiknya. 
Beberapa langkah yang dapat dilakukan 
guru adalah dengan cara mencoba 
bersikap terbuka, membimbin siswa 
untuk memahami potensi diri, 
menciptakan hubungan yang serasi dan 
merangsang keaktifan siswa (Manizar, 
2015) 
Menurut Hamalik dalam 
Djamarah (2008) Motivasi adalah suatu 
perubahan energi dari dalam diri 
individu yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Perubahan energi dari 
dalam diri individu akan berubah 
menjadi suatu aktivitas nyata berupa 
kegiatan fisik. Individu yang memiliki 
tujuan tertentu dari aktivitas nya akan 
mempunyai motivasi yang kuat untuk 
mencapainya dengan segala upaya yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan(Djamarah, 2011). 
Motivasi sangat diperlukan dalam proses 
belajar, karena seseorang yang tidak 
memiliki motivasi dalam belajar, tidak 
akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. 
(Sardiman, 2007) menyebutkan 
bahwa motivasi belajar pada siswa dapat 
berperan dalam menumbuhkan perasaan 
senang dan bahagia ketika belajar. Siswa 
yang memiliki motivasi tinggi untuk 
belajar dapat memiliki energy untuk 
belajar. Siswa akan tergerak dan 
terdorong untuk memulai aktivitas 
belajar atas kemauannya sendiri, 
menyelesaikan tugas tepat waktu, gigih 
dan tidka mudah menyerah ketika 
menghadapi kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas. 
Perhatian dan motivasi 
mempunyai peranan penting dalam 
kegiatan belajar. Menurut Gage dan 
Berliner (1984) berdasarkan kajian teori 
belajar tanpa adanya perhatian dari siswa 
maka tidak akan ada siswa yang belajar. 
Perhatian siswa terhadap pelajaran akan 
timbul ketika siswa merasakan bahwa 
bahan pelajarannya sesuai dengan 
kebutuhan siswa(Dimyati & Mudjiono, 
2006). Teori ini menjelaskan bahwa 
siswa yang melakukan aktivitas belajar 
seperti membaca buku, mendengarkan 
penjelasan guru, mengarahkan 
pandangan kepada seorang guru yang 
menjelaskan pelajaran di depan kelas, 
termasuk ke dalam kategori belajar.  
Teori kontemporer tentang 
motivasi dalam belajar, lebih banyak 
menjelaskan tentang perilaku siswa 
dalam lingkungan sekolah masing-
masing. Adapun konstruk dari teori 
motivasi kontemporer lebih mengacu  
kepada pengaruh faktor emosi dan 
kepercayaan siswa serta keinginan dari 
dalam siswa untuk berkompetisi dan 
mendapatkan prestasi (Seifert, 2004) 
Teori belajar lebih banyak 
mengacu kepada bagian dari konsep 
aliran behaviorisme yang memiliki 
peranan dan pengaruh yang besar 
terhadap masalah pembelajaran. Belajar 
ditafsirkan sebagai latihan-latihan 
pembentukan hubungan antara stimulus 
dan respons. Melalui pemberian 
rangsangan (stimulus) maka siswa akan 
memberikan respons. Hubungan antara 
stimulus-respons ini akan menimbulkan 
kebiasaan-kebiasaan otomatis pada 
belajar. Melalui latihan yang dilakukan 
terus menerus maka hubungan itu akan 
menjadi kuat, jadi inilah yang di sebut 
dengan S-R Bond Theory (Hamalik, 
2011). Menurut Dollar dan Miller 
terdapat empat unsur konseptual yang 
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penting dalam proses belajar yakni 
dorongan, isyarat, respons, dan 
penguatan (reinforcement)(Hall et al., 
2006).  
Berdasarkan penjelasan teori di 
atas dapat dikatakan bahwa, ketika guru 
memberikan stimulus (rangsangan) 
dalam bentuk perhatian guru terhadap 
siswa dalam belajar, maka siswa akan 
memberikan respon terhadap perhatian 
guru tersebut dengan timbulnya motivasi 
pada siswa untuk belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa perhatian guru 
memiliki peranan penting dalam 
menumbuhkan motivasi belajar pada 
siswa.  Seperti yang telah dipaparkan 
sebelumnya bahwa guru hendaknya juga 
menjadi motivator bagi siswa ketika di 
sekolah. Sering ditemukan bahwa siswa 
yang kurang berprestasi di sekolah 
adalah bukan karena siswa tersebut 
memiliki kemampuan yang rendah atau 
dibawah rata-rata, melainkan karena 
tidak adanya motivasi belajar pada siswa 
sehingga siswa tersebut tidak memiliki 
kemauan untuk mengerahkan seluruh 
kemampuannya untuk belajar. Ketika hal 
ini terjadi, maka guru harus mampu 
mengetahui apakah yang menjadi motif 
siswa untuk malas belajar dan tidak 
berprestasi. Guru harus mampu 
merangsang dan memberikan dorongan 
dan menjadi penguat untuk 
membangkitkan gairah dan semangat 
belajar siswa (Manizar, 2015). 
Hasil pengamatan awal dan 
wawancara peneliti terhadap siswa 
SMAN 5  di Kab. Seluma Prov. 
Bengkulu, menunjukkan bahwa siswa 
tidak tahu bagaimana cara yang tepat 
untuk mendapatkan perhatian dari guru, 
tetapi mereka tahu cara mengganggu 
teman dan cara membuat keributan serta 
perkelahian dan inilah yang kemudian 
mereka gunakan untuk mendapatkan 
perhatian dari guru. Kondisi seperti ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pemahaman yang keliru dari siswa 
bahwa untuk mendapatkan perhatian 
guru adalah dengan melakukan 
perbuatan yang salah atau nakal terlebih 
dahulu. Hal ini terungkap dalam hasil 
wawancara peneliti terhadap salah 
seorang siswa. Siswa beranggapan 
bahwa jika ingin mendapatkan perhatian 
atau di perhatikan guru, maka harus 
berbuat salah, berbuat gaduh, 
mengganggu, dan membuat tindakan 
indisiplin lainnya (Hasil Interview, 11 
September 2019).  
Ketika didalam kelas guru 
berhadapan dengan sejumlah siswa yang 
semuanya ingin di perhatikan, siswa 
akan berkembang secara optimal melalui 
perhatian guru yang positif, sebaliknya 
perhatian yang negatif akan menghambat 
perkembangan siswa. Siswa senang jika 
mendapatkan pujian dari guru, dan 
merasa kecewa jika kurang di perhatikan 
atau di abaikan. Guru yang peduli dan 
perhatian terhadap siswanya, akan 
membuat siswa tersebut tidak malu 
untuk mengajukan pertanyaan atau 
mengajak untuk berdiskusi tentang 
berbagai hal terkait pembelajaran. Guru 
juga akan berperan sebagai pembimbing 
dan teladan bagi siswanya sehingga 
siswa berkembang kemampuannya 
dalam menghadapi masalah pribadi dan 
menghadapi persoalan di lingkungan 
yang mengalami perubahan yang cepat. 
Hubungan yang baik antara guru dan 
siswa berpengaruh terhadap prestasi dan 
motivasi belajar siswa, serta 
mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menyesuaikan sosial dan 
158| Murabby: Jurnal Pendidikan Islam Volume 3 Nomor 2 September 2020 
 
© 2020  by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
emosional (Hasil Interview, 11 
September 2019).  
Sehubungan dengan hal tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang bagaimana hubungan 
antara perhatian guru terhadap motivasi 
belajar siswa terutama di SMAN 05 
Seluma, Prov Bengkulu. Bentuk 
perhatian guru yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah mengacu pada 
pendapatnya Gage dan Berliner (1984) 
yaitu: guru memberikan suri tauladan 
yang baik, guru memberikan 
pengawasan dan guru memberikan 
koreksi. 
 
METODOLOGI 
 Variabel pada penelitian ini 
adalah perhatian guru sebagai variabel 
bebas (X) dan motivasi belajar siswa 
sebagai variabel terikat (Y). Perhatian 
guru adalah pemusatan kesadaran jiwa 
seorang guru yang diarahkan kepada 
siswa untuk melakukan suatu aktivitas. 
Adapun motivasi belajar adalah 
dorongan yang ada pada siswa dalam 
belajar sehingga dapat merubah perilaku 
siswa. 
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang kemudian 
hasilnya dijelaskan secara deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi dan pengisian 
angketterhadap 105 orang siswa kelas X 
SMAN 5 Seluma. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan cara purposive dengan 
kriteria sampel adalahsemua siswa kelas 
X pada SMAN 5 Seluma, mendapatkan 
pelajaran Agama Islam dari guru yang 
sama, dan bersedia untuk mengisi 
kuesioner. Instrumen penelitian dalam 
bentuk kuesioner terdiri dari dua 
instrument, yaitu kuesioner perhatian 
guru dan kuesioner motivasi belajar 
siswa.  
 
 Selanjutnya untuk mendaptkan 
jawaban tentang hubungan perhatian 
guru terhadap motivasi belajar siswa, 
dilakukan analisis data yang telah 
dikumpulkan dengan menggunakan uji 
product momentmelalui aplikasi 
SPSS.16. Uji product moment dilakukan 
untuk mengetahui adanya hubungan 
antara dua variabel bebas dan 
terikat(Sugiyono, 2016).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penghitungan kuesioner 
terhadap hubungan perhatian guru 
terhadap motivasi belajar siswa dikelas 
X SMA Negeri 05 Seluma. Ditemukan 
bahwa perhitungan nilai skor yang 
peneliti lakukan terhadap penilaian 
angket perhatian guru dikelas X SMA 
Negeri 05 Seluma termasuk pada 
katagori “sedang” yaitu sebanyak 67 
orang siswa. Secara keseluruhan hasil 
analisis terhadap kuesioner perhatian 
guru menunjukkan bahwa terdapat 14 
orang siswa yang memiliki skor 
tertinggi, 70 orang siswa memiliki skor 
sedang dan21 orang siswa memiliki skor 
rendah. Berasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perhatian guru yang 
ada di kelas X SMA Negeri 05 Seluma 
memiliki rata-rata skor nilai sedang 
bahkan beberapa siswa memberikan nilai 
tinggi terhadapa perhatian guru.  
Berikut adalah tabel persentase 
perhatian guru (varaibel x) terhadap 
siswa. 
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Tabel: Persentase Perhatian Guru 
Terhadap Siswa 
N
o 
Nilai Kategor
i 
Frekuens
i 
Persentas
e % 
1 53,568 
keatas 
Tinggi 14 13 % 
2 40,298-
53,568 
Sedang 70 67 % 
3 40,298 
kebawa
h 
Rendah 21 20 % 
Jumlah 105 100 % 
 
Perhatian guru yang 
dimaksudkan pada penelitian ini adalah 
pemusatan kesadaran jiwa seorang guru 
yang diarahkan kepada peserta didik 
untuk melakukan suatu aktivitas. 
Adapun bentuk-bentuk perhatian 
guru yang menjadi fokus penelitian  
adalah sebagai berikut: 
 
 
Guru Memberikan Suri Teladan yang 
baik  
Guru merupakan teladan yang 
baik untuk peserta didik nya jadi guru 
yang baik adalah guru yang dapat 
memberikan Suri Teladan yang baik 
untuk Peserta didik. Berbicara tentang 
sosok guru yang ideal dalam Islam dan 
pendidik yang teladan yaitu Nabi 
Muhammad Saw. 
 
Memberikan Pengawasan  
Pengawasan dari guru sangat 
penting sekali untuk mendidik peserta 
didik karena dengan pengawasan 
perilaku peserta didik dapat terkontrol 
dengan baik, sehingga apa bilah mereka 
bertingkah lalu tidak baik akan langsung 
di ketahui. Tampak pengawasan berarti 
membiarkan peserta didik tersebut 
berbuat sekehendak hatinya, tampak 
pengawasan peserta didik belum tentu, 
dapat membedakan yang baik dan yang 
buruk(Manzilatusifa, 2007; Marzni 
Mohamed Mokhtar, 2014; Putra, 2015). 
Beberapa bentuk pengawasan 
guru dalam proses belajar terhadap 
perilaku siswa di kelas antara 
lain:(Melia, 2018) 1) Memberikan sanksi 
dan teguran kepada siswa; 2) Melakukan 
komunikasi dengan baik terhadap siswa; 
3) Bersikap tegas disiplin kepada siswa; 
4) Memberikan motivasi kepada siswa 
dengan sikap dan memberikan contoh 
yang baik; 5) Memberikan arahan 
kepada siswa dalam belajar. 
 
Memberikan Koreksi  
Selain mengontrol anak didiknya 
dalam bentuk memberikan pengawasan 
terhadap siswa guru juga berperan 
sebagai pengoreksi ketika siswa 
melakukan kesalahan dalam belajar. 
Pemberian koreksi atau feedback 
terhadap siswa terbukti mampu 
meningkatkan prestasi dan motivasi 
siswa dalam belajar (Esther Lee, 2013; 
Muhsin & Sastrawati, 2017; Susanti, 
2018). Seperti halnya pada penelitian ini 
feedback atau koreksi yang diberikan 
salah satunya adalah dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu 
dalam hal menjalankan ibadah sholat dan 
praktek ibadah lainnya.  
 Adapun hasil penghitungan 
motivasi siswa dalam belajar didapatkan 
bahwa motivasi belajar siswa kelasa 
Xdalam belajar terbanyak adalah pada 
kategori “sedang” yaitu sebanyak 91 
orang siswa dengan persentase sebesar 
87%. Adapun 8 orang siswa 
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menunjukkan nilai tinggi. Berikut adalah 
tabel penghitungan motivasi siswa dalam 
belajar. 
Tabel: Persentase Motivasi Belajar 
Siswa  
N
o 
Nilai Kategor
i 
Frekuens
i 
Persentas
e % 
1 39,845
% 
Keatas 
Tinggi 8 13 % 
2 29,221 - 
39,845
% 
Sedang 91 87 % 
3 29,221 
kebawa
h 
Rendah 0 0% 
Jumlah 105 100 % 
 
Motivasi belajar siswa yang 
dimaksud pada penelitian ini adalah 
tenaga pendorong yang menggerakkan 
dan mengarahkan siswa dalam belajar. 
Motivasi ada dua yaitu Motivasi Internal 
dan Motivasi Eksternal. Motivasi 
Internal, artinya tenaga pendorong yang 
datang dari diri sendiri. Sedangkan 
Motivasi Eksternal, artinya tenaga 
pendorong yang datang dari orang lain, 
seperti dari guru, orang tua, teman, dan 
masyarakat (Dimyati & Mudjiono, 
2006). Ketika siswa memiliki motivasasi 
maka mereka akan terdorong untuk 
belajar (Suprihatin, 2015).  
Selanjutnya untuk melihat 
apakah terdapat hubungan antara 
perhatian guru dengan motivasi belajar 
siswa, peneliti menggunakan rumus 
product moment. Namun terlebih dahulu 
ditentukan rekapitulasi variabel X 
(perhatian guru)  dan  variabel Y 
(motivasi belajar siswa). ∑X = 4.927; 
∑Y = 3.626. langkah selanjutnya adalah 
mencari mean atau rata-rata dari masing-
masing variabel. Ditemukan hasil Mx 
=  = 46,933 dan My =  = 34,533.  
Berdasarkan hasil dari 
perhitungan diketahui bahwa rhitungyaitu 
(0,812) lebih besar > dari rtabel yaitu 
(0,514). Maka, dengan demikian 
hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi 
“Terdapat hubungan antara perhatian 
guru terhadap motivasi belajar siswa 
dikelas X SMAN 05 Seluma” diterima, 
sedangkan hipotesis (Ho) yaitu “Tidak 
terdapat hubungan antara perhatian guru 
terhadap motivasi belajar siswa dikelas 
X SMAN 05 Seluma” ditolak. Hal ini 
berarti tidak terdapat hubungan positif 
antara perhatian guru terhadap motivasi 
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas X SMA Negeri 05 
Seluma. 
Untuk memperkuat hasil 
perhitungan kuantitatif di atas, 
penelitimelakukan teknik pengumpulan 
data tambahan yaitu observasi dan 
wawancara. Hal ini dilakukan karena 
pengukuran motivasi tidak cukup dengan 
menggunakan angka-angka (Jufrizen, 
2018). Peneliti melakukan observasi 
langsung di lapangan dengan melihat 
kondisi yang ada di SMAN 05 Seluma. 
Selain itu peneliti juga melakukan 
wawancara dengan guru dan siswa. Hasil 
observasi dan wawancara yang telah 
peneliti lakukan terhadap guru 
ditemukan bahwa bentuk perhatian guru 
yang dominan adalah memberikan suri 
tauladan, sedangkan bentuk perhatian 
guru berupa pengawasan dan koreksi 
masih jarang dilakukan.  
Adapun hasil wawancara 
terhadap siswa tentang perhatian guru 
mendapatkan jawaban bahwa menurut 
siswa, ketika guru memberikan perhatian 
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berupa guru menunjukkan suri tauladan 
yang baik, pengawasan dan sering 
melakukan koreksi kepada siswa maka 
banyak siswa yang menjawab senang. 
Siswa merasa guru tidak mengabaikan 
merekasehingga siswa termotivasi untuk 
belajar, siswa merasa mendapatkan 
atensi yang lebih dari gurunya. 
Sebaliknya apabila siswa tidak 
mendapatkan perhatian dari guru atau 
guru kurang memberi perhatian, maka 
motivasi dan semangat siswa untuk 
belajar akan menurun. Pendapat ini 
mendukung teori Behaviorisme yang 
sering digunakan dalam belajar atau 
sering disebut teori stimulus dan respon 
(Irwan, 2016; Rusli & Kholik, 2013). 
Pada penelitian ini yang dimaksud 
stimulus adalah perhatian guru dan 
respon adalah motivasi belajar siswa. 
Stimulus yang baik akan memunculkan 
respon yang baik juga. 
 
PENUTUP 
Ternyata, meningkatkan motivasi 
belajar siswa tidak hanya didapatkan dari 
perhatian orangtua terhadap siswa. 
Ketika siswa dirumah, perhatian 
orangtua memang sangat diperlukan. 
Namun ketika siswa telah berada di 
sekolah maka yang memiliki kewajiban 
memberikan perhatian adalah guru yang 
mengajar di sekolah.  
Melalui penelitian ini ditemukan 
bahwa guru disekolah hendaknya tidak 
hanya terfokus kepada penyampaian 
pelajaran saja, namunguru juga memiliki 
kewajiban dalam memberikan perhatian 
terhadap siswa. Perhatian ini dalam 
bentuk melakukan pengawasan terhadap 
siswa selama di sekolah, melakukan 
koreksi dengan baik terhadap setiap 
kesalahan siswa dan yang terakhir ketika 
pengawasan dan koreksi dilakukan 
dengan baik guru akan menjadi suri 
tauladan bagi siswa sehingga akan ditiru 
kebaikannya tidak hanya selama di 
sekolah tetapi juga ketika di masyarakat.  
Perhatian yang baik dan intensif 
dari guru meliputi ketiga hal di atas akan 
dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. Meningkatnya motivasi 
belajar siswa akan berdampak pada 
meningkatnya prestasi siswa. 
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